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MAHKAMAH KONSTITUSI 
REPUBLIK INDONESIA 

-------------- 
RISALAH SIDANG 

PERKARA NOMOR 4/PUU-XXIII/2025 
 
PERIHAL 
 
Pengujian Materiil Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
 
 
PEMOHON 
 
1. Suciyaningsih  
2. Bambang Bayu Suseno 
3. Junaidi H. Mahir 
4. Zahra Rose Budiatmaja 
5. Maritza Sadiralia Hariyandana 

6. Erwin Dimas Wicaksono 
7. Susilo Sumarno 
8. Sigit Julianto 
9. Sugianto 

 
 
ACARA 
 
Pemeriksaan Pendahuluan (I) 
 
 
Rabu, 5 Maret 2025, Pukul 10.46 – 10.50 WIB  
Ruang Sidang Gedung Mahkamah Konstitusi RI,  
Jln. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat 
 

SUSUNAN PERSIDANGAN 
 
1) Arief Hidayat        (Ketua) 
2) Enny Nurbaningsih         (Anggota) 
3) Ridwan Mansyur       (Anggota) 
 

 
Ery Satria Pamungkas          Panitera Pengganti 
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Pihak yang Hadir: 
 
A. Pemohon: 

 
1. Suciyaningsih 
2. Maritza Sadiralia Hariyandana 
3. Zahra Rose Budiatmaja 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:00] 
 

Baik kita mulai. Bismillahirrahmanirrahim. Sidang dalam Perkara 
Nomor 4/PUU-XXIII/2025 dengan ini dibuka dan terbuka untuk umum.  
 
  
 

Pemohon hadir melalui Zoom. Siapa yang hadir ini? Saya 
persilakan untuk memperkenalkan diri!  

 
2. PEMOHON: SUCIYANINGSIH [00:35] 

 
Perkenalkan, Bapak.  
 

3. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:37] 
 
Ya. 
 

4. PEMOHON: SUCIYANINGSIH [00:37] 
 
Nama saya Suciyaningsih.  
 

5. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:39] 
 
Suciyaningsih. 
Satunya, siapa lagi yang hadir?  
 

6. PEMOHON: MARITZA SADIRALIA HARIYANDANA [00:43] 
 
Perkenalkan, Bapak, saya Maritza Sadiralia Hariyandana. 
 

7. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:48] 
 
Ya.  
Terus satunya lagi, Ibu siapa?  
 

8. PEMOHON: ZAHRA ROSE BUDIATMAJA [00:53] 
 
Perkenalkan, nama saya Zahra Rose.  
 
 
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 10.46 WIB 

KETUK PALU 3X 
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9. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:57] 
 
Zahra.  
Jadi, yang hadir hanya 3 ya, betul? Tiga orang?  
 

10. PEMOHON: SUCIYANINGSIH [01:06] 
 
Betul, Bapak. Untuk sementara yang hadir hanya 3 orang saja.  
 

11. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:13] 
 
Jadi, informasi yang didapat oleh Hakim melalui Kepaniteraan, 

permohonan ini dicabut, betul? Tapi, yang tanda tangan hanya 1, Bu 
Suciya?  

 
12. PEMOHON: SUCIYANINGSIH [01:30] 

 
Betul, Bapak.  
 

13. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:31] 
 
Ya. Jadi, yang tanda tangan hanya Bu Suci, saya minta 

konfirmasi, Bu Maritza, betul dicabut perkara ini, ditarik kembali?  
 

14. PEMOHON: MARITZA SADIRALIA HARIYANDANA [01:41] 
 
Betul, Bapak.  
 

15. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:42] 
 
Betul, ya.  
Bu Zahra, betul?  
 

16. PEMOHON: ZAHRA ROSE BUDIATMAJA [01:46] 
 
Ya, betul, Bapak.  
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17. KETUA: ARIEF HIDAYAT [01:47] 
 
Baik. Kalau begitu, surat yang dikirim kepada Mahkamah, 

permohonan pencabutan Perkara Konstitusi Nomor 4 Tahun 2025 ini 
memang secara resmi melalui surat sudah dicabut, meskipun hanya 
ditandatangani oleh satu orang Pemohon, tetapi setelah dikonfirmasi 
yang hadir, 3 orang, dan Bu Maritza serta Bu Zahra juga sudah 
dikonfirmasi menyetujui untuk dicabut, ya? Baik. 

 
18. PEMOHON: SUCIYANINGSIH [02:25] 

 
Betul, Bapak.  
 

19. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:26] 
 
Nanti surat ini akan kita laporkan dalam Rapat Permusyawaratan 

Hakim, bagaimana kelanjutan dari perkara ini nanti akan kita 
beritahukan kepada Saudara, ya, dalam waktu yang tidak terlalu lama 
nanti akan kita putuskan mengenai pencabutan ini ya, begitu? Ibu Suci 
dan kawan-kawan?  

 
20. PEMOHON: SUCIYANINGSIH [02:50] 

 
Baik, Bapak. 
 

21. KETUA: ARIEF HIDAYAT [02:50] 
 
Ada lagi yang mau disampaikan? Cukup? Cukup, ya?  
 

22. PEMOHON: SUCIYANINGSIH [03:00] 
 
Sudah. 
 

23. KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:02] 
 
Ya. Mahkamah untuk ini menyatakan terima kasih, menyampaikan 

terima kasih kepada Bu Suci, Bu Maritza, dan Bu Zahra yang sudah 
mencabut perkara ini, dan sudah hadir pada persidangan pagi hari ini.  

Ada yang mau disampaikan? Cukup?  
 

24. PEMOHON: SUCIYANINGSIH [03:23] 
 
Saya kira sudah cukup, Bapak, terima kasih.  
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25. KETUA: ARIEF HIDAYAT [03:24] 
 
Baik. Terima kasih, Bu Suci, ya. Selamat berpuasa, salam sehat. 

Terima kasih. Sidang selesai dan ditutup. 
 
 

  
 

Jakarta, 5 Maret 2025 
  Plt Panitera, 

Wiryanto   

SIDANG DITUTUP PUKUL 10.50 WIB 
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